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KESIMPULAN DAN SARAM

A. Kesimpulan

1. Herdasarkan analisa buburngan biaya, tingkat hunian
darn  laba dengan mengounabkan model Break Even
Foint, yang merupakan alat bantu perencanaan jangka
pendek, ternyata keadaan titik impas dimama total
penerimaarn sama dengan  total biava atau laba
sebesar nol akan tercapai besarnya tingkat hunian
sebagai berikut =

a. 99 hunlan per bulan atauw 24,38% dari kapasitas
vang ada ataw pendapatan dari  hunian sebesar
Rp. 3.%19.440,- untuk kamar Apartemen.

B. 199 hunian per bulan ataw 28,78% dari kapasitas
vang ada atauw pendapatan dari hunian  sebesar
Rp. 9.253.2580,- untuk kamar Superior.

c. 118 hunian per bulan atau 32,77% dari kapasitas
vang ada atau pendapatan dari hunian sebesar
Ap. S3.192.560,- untuk kamar Deluxe.

d. 102 hunian per bulan atau 42,54 dari kapa%itas
vang ada atau pendapatan dari hunian  sebesar
Rp. Z3.9463.815,~ untuk kamar Standard.

Mal ini menunjukkan bahwa perusahaan akan mulai

memperoleh laba setelalh melampaui titik impas,

masing-masing kamar Apartemen 24,58%, Superior




28,78%, Deluxe 32,774 dan SBtandard 42,5%. Atau

dengan kata lain dapat dikatakan babwa sisa
Lapasitas vyang tersedia untuk memperoleh laba
relatif cukup besar untuk masing-mazing kamar

diztas BCL yaitu kamar Apartesen 75,52%, Superior

71,324, Deluxe &67,2Z% dan Standard 57,5 %.

Dalam pada itu berdasarkan pendekatan contribution

margin  vyaitu selisih hasil pernjualan denganm biaya

variabel, ternyata ratio sumbangsn laba untuk
tiap kamar relatif cukup besar, untuk masing—-masing
kamar diatas 6&0% vzitu bkamar Apartemen YA

Superior 72%, Deluxs 7i¥ dan Standard &H8%.

Selanjutnya berdasarkan margin of  safety vaitu

selisih budgeted saleglpada laba tertentu atas REF

sales dibandinghkan dengan budgeted sales, ternyvata
batas toleransi laba turun yarg tertinggi  adalah
kamar Apartemen  kemudian  kamar Superior, kamar

Deluxe dan hkamar Standard. Hal ini terbuktli

sebagai berikut :

a. ramar Apartemen menetapkan tingkat laba tertentu
sebesar Rp. 2.000.000,— per bulan, maka besarnva
margin of safety ratio adalah 45%.

B. Kamar Superior, perencarnaan tingkat laba sebesar
Rp. #.000.000,— per bulan, maka besarnya margin
of safety ratic adalah 37,34,

¢. Kamar Delusxe, perencanaan tingkat laba sebesar

Fp. 2.000.000,- per bulan, maka besarnya margin




103

of safety ratio adalah 3%%.

d. Kamar Standard, perencanaan tingkat laba sebesar
Rp.  1.000.000,— per bularm, maka besarnya
margin of safety ratico adalah 297%.

Demikian pula besarnya peluang operasional dapat

ditetapkarn berdasarkan perbandingan contribution

marglin dengan laba sebagai berikut

&. Kamar Apartemen sebesar 197 funiar, peluang
operasionalnya yvamg didapat dengan kenaikan 40%
adalah 2,45 kali, atau kermaikan 80% adalah 2.2
kali dan perubahan terhadap laba adalah F4,6%
atau Rp. 974.325,-.

b. Kamar Superior ssbesar 1561 hunian, pelQang
operasionalnya yvang didapat dapngan kemaikan 407%
adalah 7,49 kali, atau kenaikan 80Y% adalah 2,25
kali, pesrubahan terhadap laba adalah F7,72% atau
Rp. 2.657.220,-.

C. Kamar Delune sebesar 204 hunian, peluang
cperasionalnya yang didapat dengam kenaikan 40%
sdalan 3,446 kali, atau kemaikan 80% adalah 2,24
kali dan perubahan terhadap laba adalah s, 8%
atau Fp. 1.481.076,-.

d. Kamar Standard sebesar 130 huriian, peluang
operasionalnya yang didapat dengan kenaikan 40%
adalah 3,43 kali, atau kenaikan 80% adalah 2.22
keli dan perubahan laba adalah 967 atau Rp.

OF&. 7S, ~.




B. Saran ~ Saran

1.

Untuk memanfaathkan kapasitas ya&ng masih ada dalam
rangka meningkatkan laba yang akan dicapsai dapat

dilakukan dengan cara memberikan potongan harga

kepada konsumen tertentu wvakni konsumen vang
melalui travel biro, rombongan dan peserta
regiatan—kegiatan tertentu seperti training,
seminar, meeting dan sejenisnva varg diadakan

pihak-pihak lain yang hekerjasama dergan Hotel
Ryugu.

Untuk pelayanan bagi tiap jenis kamar lain vaitu
semakin tinggi tarif hamar maka dibsrikan lebihk
banyak wvariasi menu makanan yang lebih  bergizi
dan fasilitsas lainnva.

Selanjutnya untuk meningkatkar margin of safety,

maka perlu ditekan bresak even dengan cara
meningkatkan pernerimaan selasin darli  sewa Lkamar
dan penyewaan kolam renang untulk Limum .

Untuk meningkatkan peluang operasional setiap

kamar, maka kamar Superior dan kamar Deluxs agai
lebih ditekankan sehbab kedua kamar tersebut
mempunyai peluang pendapatan yang lebih besar.

Selanjutnya untuk menghasilkan laba vyang tinggi
bagi setiap kamar, maka volume penjualan lebih
ditingkatkan dengan cara promosi, dan menu restoran
bervariasi sehingga bilaya tztap dapat ditekan

seminimal munghkin.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUF

Yang bertanda tangan dibawah ini BAYR =

Nama

Tempat/Tanggal 1lshir
Jenis kKelamin

Agama

Kawin/Belum kawin

Fendidikan

Demikianlah dafttar

sesungguhbnya.

Wabyuni Sulistyandari

Semarang, 8 Oktober 1971

Ferempuan

Islam

Belum kawin

-~ Tamat Sekolah Dasar tahun
1984 di Cilacap, Berijazah.

- Tamat Sekolah Menengah
Fertama tabun 1987 di Elora,
Berdjazah.

= Tamat Sekolah Menengah Atas
tahun 1990 di Serang,
Berijazah.

- Tabhun 1990 sampal dengan
selarang kuliah pada
Fakultas Ekonomi Universitas

Universitas Darma Persada.

rivayat hidup ini saya buat dengan




Royeegic

BEACH RESORT

JL Raya Anyer Sirih Km, 127
Anyer Waat Java
Phone ; {0254) 501280, 501281 Fax : (0254) 601239

Nomor : 103/RYUGU/VI/1995 Anyer, 15 Juni 1995
Lampiran HE
SR -
'__Per:i.-ﬁal""iﬂ“’;g Surat Keterangan Riset

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Darma Persada

di Jakarta

Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan dibawah dini Pimpinan
Hotel Ryugu menerangkan bahwa

Nama : Wahyuni Sulistyandari

NIM 1 90420042

Jurusan: Manajemen Keuangan Dan

Perbankan

Telah menyelesaikan fiset di Hotel kami pada
bulan Mei sampai dengan bslan Juni 1995 hingga
selaesai dengan mengambil judul

"PENENTUAN TINGKAT HUNIAN DAN BIAYA
DALAM PERENCANAAN LABA PADA HOTEL
RYUGU ANYER JAWA BARAT"

Surat keterangan ini diberikan untuk diperguna-
kan seperlunya oleh yang bersangkutan.

Demikian afar yang bersangkutan menjadi maklum.

ot

Hormat kami,




